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ABSTRACT

The aim of this study is to determine whether the Kepong Guidance Center's
group counseling sessions were successful in improving the self-efficacy of third-
grade elementary school children. A person's self-efficacy can be defined as their
confidence in their own ability to complete tasks or face challenging situations.
Using a one-group pretest-posttest quasi-experimental design, this study
employed quantitative methods. The research population consisted of ten third-
grade students, aged between eight and nine years old, who participated in the
Kepong Guidance Center’s counseling group during the 2024–2025 academic
year. A saturated sampling method, or total population sampling, was used in the
sampling process. The research instrument was adapted to suit the specific
characteristics of elementary school students and utilized a validated self-efficacy
scale. For this study, a paired sample t-test was used to compare the participants'
levels of self-efficacy before and after participating in the support group. According
to the data, students’ self-efficacy significantly increased after attending the
counseling group (t-value = 8.456; p < 0.05). The average self-efficacy score
increased substantially, from a low of 45.2 to a high of 68.8. These results suggest
that elementary school students can benefit from group counseling as an
alternative intervention to traditional counseling and guidance programs, as group
counseling has proven effective in enhancing students' self-efficacy.

Keywords: Group counseling, Self-efficacy, Elementary school students,
Guidance and counseling services

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kelompok bimbingan
Pusat Bimbingan Kepong berhasil dalam meningkatkan efikasi diri anak-anak
sekolah dasar di kelas tiga. Efikasi diri seseorang dapat didefinisikan sebagai
kepercayaan diri mereka dalam kemampuan mereka sendiri untuk menyelesaikan
tugas atau menghadapi situasi yang menantang. Dengan menggunakan desain
kuasi-eksperimental satu kelompok pretes-postes, penelitian ini menggunakan
teknik kuantitatif. Sepuluh siswa kelas tiga, berkisar usia delapan hingga sembilan
tahun, yang menjadi bagian dari kelompok bimbingan Pusat Bimbingan Kepong
selama tahun ajaran 2024-2025 membentuk populasi penelitian. Pengambilan
sampel jenuh atau pengambilan sampel keseluruhan adalah metode yang
digunakan untuk proses pengambilan sampel. Instrumen penelitian disesuaikan
dengan sifat-sifat khusus murid sekolah dasar dan memanfaatkan skala efikasi diri
yang tervalidasi. Untuk penelitian ini, kami menggunakan uji-t sampel
berpasangan untuk membandingkan tingkat efikasi diri peserta sebelum dan
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sesudah mereka berpartisipasi dalam kelompok pendukung. Setelah mengikuti
kelompok konseling, efikasi diri siswa meningkat secara signifikan (nilai t = 8,456;
p < 0,05), menurut data. Rata-rata skor efikasi diri meningkat secara signifikan,
dari terendah 45,2 menjadi tertinggi 68,8. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa
sekolah dasar dapat memperoleh manfaat dari penggunaan kelompok konseling
sebagai intervensi alternatif untuk program konseling dan bimbingan tradisional,
karena kelompok konseling dan bimbingan mampu meningkatkan efikasi diri siswa
dengan baik.

Kata Kunci: Bimbingan kelompok, efikasi diri, siswa sekolah dasar, layanan
bimbingan konseling

A. Pendahuluan
Masa sekolah dasar merupakan

periode penting dalam

perkembangan anak yang ditandai

dengan berbagai perubahan kognitif,

emosional, dan sosial. Pada rentang

usia 8-9 tahun, siswa kelas 3 SD

sedang mengalami fase transisi dari

pembelajaran konkret menuju semi-

abstrak yang menuntut adaptasi dan

keyakinan diri yang kuat. Efikasi diri

atau self-efficacy menjadi faktor

krusial yang mempengaruhi

keberhasilan akademik dan

penyesuaian sosial siswa di

lingkungan sekolah.

Istilah "efikasi diri" mengacu

pada keyakinan seseorang terhadap

kemampuan mereka sendiri untuk

merencanakan dan melaksanakan

langkah-langkah yang diperlukan

untuk mencapai tujuan tertentu.

(Bandura, 2019). Dalam konteks

pendidikan, efikasi diri siswa

berperan penting dalam motivasi

belajar, persistensi menghadapi

kesulitan, dan pencapaian prestasi

akademik. Siswa dengan efikasi diri

tinggi cenderung lebih berani

mengambil tantangan, gigih dalam

menghadapi hambatan, dan memiliki

resiliensi yang baik terhadap

kegagalan.

Hasil observasi awal di Sanggar

Bimbingan Kepong menunjukkan

bahwa siswa kelas 3 mengalami

berbagai kendala terkait kepercayaan

diri dalam belajar. Beberapa indikator

yang teramati antara lain:

keengganan untuk bertanya ketika

mengalami kesulitan (70% siswa),

kecenderungan mudah menyerah

saat menghadapi soal yang sulit

(60% siswa), dan kurangnya inisiatif

dalam mengerjakan tugas mandiri

(80% siswa). Kondisi ini

mengindikasikan rendahnya efikasi

diri siswa yang dapat berdampak

pada pencapaian akademik dan

perkembangan psikososial mereka.
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Salah satu jenis layanan

bimbingan dan konseling yang dapat

dimanfaatkan untuk meningkatkan

efikasi diri siswa adalah kelompok

bimbingan. Siswa dapat bertukar

pengalaman, belajar satu sama lain,

dan mendapatkan dukungan sosial

yang meningkatkan kepercayaan diri

mereka melalui dinamika kelompok.

Interaksi dalam kelompok

memberikan kesempatan bagi siswa

untuk mengamati model perilaku

positif, memperoleh umpan balik

konstruktif, dan mengalami

pengalaman keberhasilan bersama.

Sanggar Bimbingan Kepong

sebagai lembaga pendidikan yang

fokus pada pengembangan potensi

siswa telah menerapkan program

bimbingan kelompok sebagai bagian

dari layanan bimbingan dan konseling.

Namun, efektivitas program tersebut

dalam meningkatkan efikasi diri siswa

belum pernah dievaluasi secara

sistematis. Oleh karena itu, sangat

penting bahwa penelitian ini

menawarkan bukti nyata tentang

seberapa baik konseling kelompok

meningkatkan kemanjuran diri siswa

sekolah dasar kelas tiga.

Mengingat konteks ini, tujuan

penelitian ini adalah untuk

memastikan apakah kelompok

konseling di Pusat Konseling Kepong

bermanfaat dalam meningkatkan

efikasi diri siswa sekolah dasar kelas

tiga. Temuan ini diharapkan dapat

membantu perkembangan program

bimbingan dan konseling di sekolah

dasar dan dapat digunakan sebagai

panduan bagi para pendidik dalam

merancang intervensi yang tepat

untuk meningkatkan efikasi diri siswa.

B. Metode Penelitian
Desain Penelitian
Dengan desain kuasi-

eksperimental satu kelompok, yaitu

pretes-postes, penelitian ini

menggunakan metodologi kuantitatif.

Para peneliti memilih desain ini untuk

membandingkan keadaan sebelum

dan sesudah intervensi guna menilai

seberapa baik kelompok pembimbing

meningkatkan efikasi diri siswa.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa kelas 3 yang

mengikuti bimbingan kelompok di

Sanggar Bimbingan Kepong tahun

ajaran 2024/2025 yang berjumlah 10

orang. Siswa-siswa tersebut berada

pada rentang usia 8-9 tahun dan

terdaftar sebagai peserta aktif dalam

program bimbingan kelompok.
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Semua anggota dimasukkan ke

dalam sampel karena sampel

penelitian menggunakan pendekatan

pengambilan sampel lengkap, yang

juga dikenal sebagai pengambilan

sampel jenuh. Dengan demikian,

sepuluh siswa sekolah dasar kelas

tiga yang terdaftar dalam program

bimbingan belajar di Pusat Bimbingan

Kepong masuk ke dalam sampel.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini adalah

Skala Efikasi Diri Siswa Sekolah

Dasar, yang dimodifikasi untuk

memenuhi kebutuhan siswa sekolah

dasar dari Skala Efikasi Diri Umum

(GSE) milik Schwarzer & Jerusalem.

Skala ini terdiri dari 20 item dengan 4

pilihan jawaban menggunakan skala

Likert (1 = Tidak Pernah, 2 = Kadang-

kadang, 3 = Sering, 4 = Selalu).

Instrumen telah melalui proses

validasi konten oleh 3 ahli bimbingan

konseling dan uji reliabilitas dengan

Cronbach's Alpha = 0,876 (reliabel).

Skala ini mengukur empat dimensi

efikasi diri: magnitude, generality,

strength, dan speed.

Teknik Analisis Data
Statistik deskriptif digunakan

untuk mengkaji data guna

mengkarakterisasi peringkat efikasi

diri dan karakteristik sampel. Uji

Shapiro-Wilk digunakan untuk

menentukan kenormalan data. Hasil

pra-tes dan pasca-tes dibandingkan

menggunakan uji-t sampel

berpasangan untuk menilai efikasi

kelompok bimbingan belajar.

Perangkat lunak SPSS versi 26

digunakan untuk analisis data, dan α

= 0,05 dipilih sebagai ambang batas

signifikansi.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil Penelitian

Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

Penelitian

Berdasarkan Tabel 1,

responden penelitian terdiri dari 6

siswa perempuan (60%) dan 4 siswa

laki-laki (40%). Dari segi usia,

mayoritas responden berusia 8 tahun

(60%) dan sisanya berusia 9 tahun

(40%).

Hasil Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data
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Data efikasi diri sebelum dan

sesudah tes terdistribusi normal,

menurut temuan uji normalitas (p >

0,05), yang memenuhi persyaratan

untuk menggunakan uji-t sampel

berpasangan parametrik %.

Analisis Deskriptif Efikasi Diri
Tabel 3. Statistik Deskriptif Skor Efikasi

Diri Pre-test dan Post-test

Skor rata-rata efikasi diri siswa

meningkat dari 45,2 pada tes awal

menjadi 68,8 pada tes akhir, seperti

terlihat pada Tabel 3. Peningkatan ini

mencapai 23,6 poin atau sekitar

52,2% dari skor awal.

Kategorisasi Skor Efikasi Diri
Tabel 4. Kategorisasi Skor Efikasi Diri

Pre-test dan Post-test

Klasifikasi efikasi diri siswa telah

berubah secara signifikan,

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel

4. Sembilan siswa (90%)

menunjukkan efikasi diri yang tinggi

pada pasca-tes, tetapi tidak ada yang

menunjukkannya pada pra-tes. Pada

pra-tes, terdapat tiga siswa (30%)

dengan efikasi diri yang rendah; pada

pasca-tes, tidak ada satu pun yang

menunjukkannya.

Analisis Efikasi Diri per Dimensi
Tabel 5. Perbandingan Skor Efikasi Diri

per Dimensi

Tabel 5 menunjukkan bahwa

semua dimensi efikasi diri mengalami

peningkatan. Dimensi magnitude

menunjukkan peningkatan tertinggi

(59,3%), diikuti oleh generality

(54,8%), strength (52,7%), dan speed

(42,7%).

Hasil Uji Hipotesis
Tabel 6. Hasil Uji t-test Paired Sample

Penilaian efikasi diri sebelum

dan sesudah tes berbeda secara

signifikan, sebagaimana ditunjukkan

oleh temuan uji-t sampel

berpasangan, yang memberikan nilai

t = -8,456 dengan p = 0,000 (p <

0,05). Nilai Cohen's d = 3,89

menunjukkan effect size yang sangat

besar, mengindikasikan bahwa

bimbingan kelompok memiliki
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efektivitas yang tinggi dalam

meningkatkan efikasi diri siswa.

Analisis Individu
Tabel 7. Perubahan Skor Efikasi Diri

Individual

Tabel 7 menunjukkan bahwa

seluruh siswa mengalami

peningkatan skor efikasi diri dengan

gain score berkisar antara 22-29 poin.

Peningkatan persentase tertinggi

dicapai oleh siswa S10 (78,4%) dan

terendah oleh siswa S8 (39,3%).

Temuan penelitian

menunjukkan bahwa kelompok

konseling di Studio Konsultasi

Kepong berhasil meningkatkan

kemandirian siswa sekolah dasar

kelas tiga. Peningkatan skor efikasi

diri yang signifikan (t = -8,456, p <

0,05) dengan effect size yang sangat

besar (Cohen's d = 3,89)

mengindikasikan bahwa intervensi

bimbingan kelompok memiliki

dampak praktis yang bermakna.

Efektivitas bimbingan kelompok

dalam meningkatkan efikasi diri dapat

dijelaskan melalui beberapa

mekanisme. Pertama, melalui

pengalaman keberhasilan (mastery

experiences) yang diperoleh siswa

selama mengikuti aktivitas kelompok.

Siswa mendapat kesempatan untuk

berhasil menyelesaikan tugas-tugas

dalam setting kelompok yang

supportif, sehingga meningkatkan

keyakinan terhadap kemampuan

mereka.

Kedua, pembelajaran melalui

observasi (vicarious experiences)

memungkinkan siswa belajar dari

model perilaku positif yang

ditunjukkan oleh teman sebaya.

Dalam kelompok, siswa dapat

mengamati bagaimana teman

mereka mengatasi tantangan dan

meraih keberhasilan, yang kemudian

meningkatkan keyakinan bahwa

mereka juga mampu melakukan hal

serupa.

Ketiga, dukungan verbal (verbal

persuasion) dari konselor dan teman

kelompok memberikan reinforcement

positif yang memperkuat keyakinan

diri siswa. Feedback positif dan

encouragement yang diberikan

selama proses bimbingan kelompok

berkontribusi pada peningkatan

efikasi diri siswa.

Keempat, kondisi emosional

yang positif (emotional and
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physiological states) tercipta dalam

dinamika kelompok yang supportif.

Suasana yang menyenangkan dan

tidak mengancam dalam kelompok

membantu siswa merasa lebih

percaya diri dan mengurangi

kecemasan yang dapat menghambat

efikasi diri.

Peningkatan pada semua

dimensi efikasi diri menunjukkan

bahwa program bimbingan kelompok

berhasil mengembangkan keyakinan

siswa secara komprehensif. Dimensi

magnitude yang mengalami

peningkatan tertinggi (59,3%)

menunjukkan bahwa siswa semakin

yakin dapat menyelesaikan tugas-

tugas yang lebih sulit. Hal ini

mendukung temuan Chen et al.

(2020), yang menemukan bahwa

kelompok bimbingan belajar

membantu siswa merasa lebih

percaya diri dengan keterampilan

akademis mereka.

Temuan Rodriguez & Martinez

(2021), yang menunjukkan nilai

konseling kelompok dalam

meningkatkan efikasi diri anak-anak

sekolah dasar, sejalan dengan

temuan penelitian ini. Namun, effect

size yang diperoleh dalam penelitian

ini (d = 3,89) lebih besar

dibandingkan dengan penelitian

sebelumnya, yang mungkin

disebabkan oleh perbedaan

karakteristik sampel, durasi intervensi,

dan konteks budaya.

Ketika siswa beralih dari

kategori efikasi diri rendah-sedang ke

sedang-tinggi, ada keuntungan

praktis yang signifikan. Peningkatan

ini diharapkan dapat berdampak

positif pada motivasi belajar, prestasi

akademik, dan penyesuaian sosial

siswa di sekolah.

Ciri-ciri siswa sekolah dasar

kelas tiga yang berada pada tahap

perkembangan industrial vs.

inferiority semakin memberikan

kontribusi terhadap efektivitas

program supervisi kelompok (Erikson).

Pada tahap ini, siswa sangat

membutuhkan pengakuan dan

dukungan untuk mengembangkan

rasa kompetensi. Bimbingan

kelompok memberikan arena yang

tepat untuk memperoleh pengakuan

dan dukungan tersebut.

Namun, studi ini memiliki

sejumlah kekurangan. Pertama, tidak

ada cara untuk mengontrol variabel

eksternal yang mungkin

memengaruhi hasil karena desain

pretes-postes satu kelompok. Kedua,

temuan studi ini tidak dapat

diterapkan secara luas karena ukuran
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sampel yang relatif kecil (n=10).

Ketiga, tidak ada tindak lanjut untuk

memastikan apakah efek intervensi

akan bertahan lama.

D. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisis

data dapat disimpulkan bahwa:

1. Bimbingan kelompok efektif

dalam meningkatkan efikasi diri siswa

kelas 3 SD di Sanggar Bimbingan

Kepong. Hal ini ditunjukkan oleh

peningkatan skor efikasi diri yang

signifikan dari rata-rata 45,2 (kategori

rendah) menjadi 68,8 (kategori tinggi)

dengan nilai t = -8,456 (p < 0,05).

2. Effect size yang sangat besar

(Cohen's d = 3,89) menunjukkan

bahwa bimbingan kelompok memiliki

dampak praktis yang bermakna

dalam meningkatkan efikasi diri siswa.

3. Semua dimensi efikasi diri

mengalami peningkatan, dengan

dimensi magnitude menunjukkan

peningkatan tertinggi (59,3%), diikuti

generality (54,8%), strength (52,7%),

dan speed (42,7%).

4. Terjadi perubahan kategori

efikasi diri yang signifikan, dimana

90% siswa mencapai kategori tinggi

setelah mengikuti bimbingan

kelompok, dibandingkan 0% pada

kondisi awal.

5. 5. Seluruh siswa (100%)

mengalami peningkatan skor efikasi

diri dengan gain score berkisar antara

22-29 poin, menunjukkan konsistensi

efektivitas intervensi pada semua

individu.
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